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 ABSTRAK 
Nama : Fajriani Nurdin 
NIM : 20300113057 
Judul : Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 
Honorer di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepemimpinan kepala 
sekolah di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep, untuk mengetahui 
gambaran kinerja guru honorer di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep 
dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru honorer di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep. 
Serta memiliki kegunaan di berbagai pihak, baik itu dari pihak tempat penelitian 
maupun di pihak penulis sendiri. 
 Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu kepemimpinan kepala sekolah (X) 
dan kinerja guru honorer (Y). Dalam penelitian ini yang di jadikan populasi adalah 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru honorer yang terdiri dari 11 orang 
yang masing- masing memiliki fungsi, kualitas dan karakteristik yang berbeda- beda 
dan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu dari seluruh jumlah tenaga 
guru honorer 11 orang, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah yang berada di SD 
Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep dengan jumlah 13 orang. Instrumen 
dalam penelitian adalah skala likert dan pedoman wawancara untuk mendapatkan 
skor kepemimpinan kepala sekolah dan skor kinerja guru. Tehnik analisis data yang 
digunakan adalah tehnik analisis deskriptif kuantitatif untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan kedua, dan tehnik analisis inferensial dengan regresi sederhana 
untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga. 
 Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menunjukan bahwa tidak ada 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru honorer di SD Negeri 
33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis 
diperoleh nilai  = 0,136 lebih kecil dari pada nilai ttabel =  1,796 dengan taraf 
signifikan sebesar 5%  (thitung ≤ ttabel ) = (0,136 ≤ 1,796) Melalui metode dan analisis 
data tersebut, maka diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru honorer di SD Negeri 33/5 Mattoangin 
Kabupaten Pangkep. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan aspek yang tidak bisa terlepas dari semua sendi 
kehidupan manusia, baik pendidikan dalam arti makro maupun pendidikan dalam 
arti mikro, karena setiap individu manusia mengalami proses pendidikan. 
Fenomena tersebut memberikan indikasi  bahwa pendidikan memegang peranan 
dalam menyediakan sumberdaya manusia yang berkualitas, bahkan sangat 
menentukan berhasil tidaknya pembangunan. Secara lebih arif dapat dikatakan 
bahwa pendidikan yang bermutu dapat menghasilkan kualitas pendidikan yang 
bermutu. Melalui pendidikan dapat dikembangkan juga kemampuan pribadi, daya 
fikir, dan tingkah laku yag lebih baik. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa:  
  Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan pengembangan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.1 
 
Dari pengertian di atas, memberikan pandangan bahwa pendidikan harus 
diarahkan untuk menghasilkan kualitas manusia yang mampu bersaing, di 
samping memiliki budi pekerti yang luhur.Untuk mencapai tujuan tersebut, 
banyak hal yang saling berkaitan selain komponen-komponen yang memang 
terdapat dalam sistem pendidikan itu sendiri.Salah satu komponen penting untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional adalah kepala sekolah. 
                                                          
1
 Republik Indonesia,Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. V; Jakarta : Sinar Grafika,2013) h.3 
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Perbaikan kualitas pendidikan tidak terlepas dari peran kepala sekolah 
sebagai pemegang kebijakan yang mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif 
dan kepala sekolah juga merupakan motor penggerak bagi semua sumber daya 
sekolah. Secara lebih spesifik kepala sekolah dituntut untuk mampu 
menggerakkan guru secara efektif, membina hubungan baik antara warga sekolah 
agar tercipta suasana yang kondusif, menggairahkan, produktif, kompak  serta 
mampu melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian terhadap 
berbagai kebijakan dan perubahan yang dilakukan secara efektif dan efisien yang 
semua diarahkan untuk menghasilkan produk atau lulusan yang berkualitas. 
Keberhasilan dalam upaya pengembangan kinerja guru juga sangat 
ditentukan oleh kepala sekolah mulai dari merencanakan, melaksanakan, 
mengawasi atau mengendalikan serta menyelaraskan semua sumber daya 
pendidikan. Guru mempunyai peranan dalam mentransformasikan input 
pendidikan sehingga menghasilkan output yang baik tentunya dengan proses yang 
baik seperti kegiatan belajar yang sesuai dengan kurikulum, dan adanya 
kompetensi dari guru, sehingga diharapkan adanya peningkatan kualitas dalam 
proses belajar mengajar. Hal ini berarti, pendidikan yang baik dan unggul tetap 
akan bergantung pada kondisi kompetensi guru.2 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di 
sekolah.Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru.Kepala sekolah bertanggung jawab 
                                                          
2
 Hasan Taufan Rahman, Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim 
Sekolah Terhadap Kinerja Mengajar Guru Bahasa Inggris di SMP Swasta se-Kabupaten Garut, 
Skripsi, (Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), h. 1-3 
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atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan 
tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 
prasarana.Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin 
kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja 
yang semakin efektif dan efisien.3 
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan 
menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, memiliki 
komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya.Kepemimpinan kepala 
sekolah yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui 
program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan.Oleh karena itu kepala 
sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta 
keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan.Dalam 
perannya sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus dapat memperhatikan 
kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja sehingga kinerja guru selalu 
terjaga.4 
Dalam pelaksanaan tugas mendidik, guru memiliki sifat dan perilaku yang 
berbeda, ada yang bersemangat dan penuh tanggung jawab, juga ada guru yang 
dalam melakukan pekerjaan itu tanpa dilandasi rasa tanggung jawab, selain itu 
juga ada guru yang sering membolos, datang tidak tepat pada waktunya dan tidak 
mematuhi perintah. Kondisi guru seperti itulah yang menjadi permasalahan di 
setiap lembaga pendidikan formal. Dengan adanya guru yang mempunyai kinerja 
                                                          
3Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
KBK.(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), h. 25. 
4
 A.L Hartani, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: LaksBang, 2011), h. 30. 
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rendah, sekolah akan sulit untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan oleh 
guru.5 
Ada beberapa hal yang menjadi fenomena di dunia pendidikan dewasa ini 
sehingga menghambat tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana yang 
diharapkan. Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SD Negeri 33/5 
Mattoangin, fenomena yang terjadi antara lain; (1) sampai sekarang bidang 
pendidikan masih belum profesional, hal ini ditandai dengan masih banyaknya 
guru honorer yang mengajar bukan bidangnya serta peran kepala sekolah yang 
kurang maksimal (2) kinerja guru honorer yang masih rendah disebabkan kurang 
sistem pengontrolan kepala sekolah, (3) dan kepala sekolah yang kurang 
mengetahui cara memimpin sekolah yang efektif sehingga kinerja guru honorer 
bisa lebih meningkat.6 
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul: “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja 
Guru Honorer diSD Negeri  33/5  Mattoangin Kabupaten Pangkep”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
masalah yang muncul dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana gambaran kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri  33/5  
Mattoangin Kabupaten Pangkep? 
                                                          
5Sardiman.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2005) h. 26 
6
 Hj.Murni, Kepala Sekolah SD Negeri 33/5 Mattoangin Kab. Pangkep,Wawancara, 
Pangkep, 29 Juli 2016 
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2. Bagaimana gambaran kinerja guru honorer di SD Negeri  33/5  Mattoangin 
Kabupaten Pangkep? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru honorer di SD Negeri  33/5  Mattoangin Kabupaten 
Pangkep? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.7 Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh 
yang signifikan kepemimpinan  kepala sekolah terhadap kinerja guru honorer di 
SD Negeri  33/5  Mattoangin Kabupaten Pangkep? 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya perbedaan interpretasi 
dikalangan para pembaca terhadap skripsi, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan tentang  judul tersebut dalam bentuk pengertian dari beberapa 
kata yang dianggap penting.  
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga dapat 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca. Adapun variabel yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                          
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 96. 
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1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan guru yang mempunyai 
kemampuan memimpin dan mempengaruhi segala sumber daya yang ada pada 
suatu sekolah untuk bekerjasama dalam mencapai suatu tujuan pendidikan.8 
Dalam penelitian ini adapun aspek yang ingin diukur adalah (1) Berdasarkan 
tugas kepemimpinan Kepala sekolah (2) Berdasarkan fungsi kepemimpinan 
kepala sekolah. 
2. Kinerja Guru Honorer 
Kinerja guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah 
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik.9 
Dalam penelitian ini adapun aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah 
kinerja guru honorer dalam membuat (1) Menyusun rencana pembelajaran (2) 
Melaksanakan pembelajaran dan (3) Melaksanakan penilaian hasil belajar 
(pengevaluasian pembelajaran).  
E. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Tujuan dari kajian pustaka adalah untuk menunjukkan originalitas 
penelitian dan untuk membedakan hasil penelitian lain serta untuk mengetahui 
adanya kerancauan obyek penelitian dan segala masalah yang telah diteliti oleh 
orang lain. Berdasarkan dari judul yang ditetapkan, maka penulis mengambil dari 
skripsi sebagai acuan dalam kajian pustaka yang berkaitan dengan variable di atas: 
                                                          
8Basri Hasan, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 18. 
9
 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 54. 
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1. Skripsi yang ditulis oleh Hasriani Mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 2010, 
dengan judul Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengektifkan Kinerja 
Guru Di Madrasah Aliyah Negeri Baraka Kabupaten Enrekang. Dimana 
sikap kepala sekolah terhadap guru di sekolah perhatian terhadap guru dan 
pegawai di sekolah, sebagaimana yang dikatakan oleh kepala sekolahnya 
bahwa semakin besar perhatian kepada guru semakin termotivasi pula 
mereka untuk bekerja, kepala sekolah menciptakan suasana kerja sama 
yang baik kepada guru bahwa dinilai masuk pada kategori baik. 
Sedangkan kinerja guru, dimana sikap guru terhadap peserta didik dengan 
memberikan contoh baik dengan persentase 63,80%, serta guru 
mempertimbangkan antara metode dan materi yang akan diajarkan kepada 
peserta didik dengan hasil bahwa guru sering mempertimbangkan antara 
metode dan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik. 
Kesimpulannya bahwa upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
mengefektifkan kinerja guru yakni dengan mengikut sertakan para guru 
dalam sebuah seminar, penataran, lokakarya serta pelatihan-pelatihan 
pendidikan lainnya serta membimbing, mengarahkan dan membantu guru 
seperti memberi contoh model pembelajaran dan bimbingan konseling 
yang baik untuk meningkatakan kinerja guru.10 
2. Skripsi yang ditulis oleh Pahmuddin Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 2011, 
                                                          
10
  Hasriani S,  “ Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengektifkan Kinerja Guru, 
Skripsi (Makassar: UIN Alauddin, 2010), h. 38, 41, 45, 47. 
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dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 
Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar. 
Dimana kepala sekolah menjelaskan tugas-tugas yang harus dilaksanakan 
oleh guru ditandai bahwa pengaruh perhatian kepala sekolah terhadap 
kualitas hasil mengajar guru cukup besar, salah satunya dengan 
memberikan penjelasan terhadap tugas-tugas guru, kepala madrasah 
memperhatikan kondisi dan konflik-konflik yang terjadi pada anggota 
kelompok baru. Sedangkan kinerja guru, guru memilih dan menentukan 
metode atau strategi yang dipakai dalam mengajar ditandai bahwa guru 
MAN 2 Model Makassar memilih dan menentukan metode atau strategi 
yang dipakai dalam mengajar serta guru mengikuti perkembangan IPTEK 
yang mendukung kinerjanya di sekolah yang ditandai bahwa guru MAN 2 
Model Makassar sering mengikuti perkembangan IPTEK yang mendukung 
kinerjanya di sekolah. Kesimpulan bahwasanya terdapat kolerasi yang 
positif sebesar 0,23 antara kepemimpinan  kepala sekolah dengan guru di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar.11 
Jadi berdasarkan kajian pustaka tersebut  yang berkaitan dengan judul saya 
angkat maka saya menarik kesimpulan bahwa skripsi yang ditulis oleh Hasriani 
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul  
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengektifkan Kinerja Guru menggunakan 
pendekatan psikologis, sedangkan skripsi yang ditulis oleh Pahmuddin Mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul Pengaruh 
                                                          
11
 Pahmuddin, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, 
Skripsi (Makassar: UIN Alauddin, 2011), h.33, 37, 48, 51 
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Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap kinerja Guru  menggunakan metode 
sosiologi, dan judul penelitian saya yaitu Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Honorer menggunakan kedua pendekatan 
tersebut. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui gambaran kepemimpinan kepala sekolah di SD 
Negeri  33/5  Mattoangin Kabupaten Pangkep? 
b. Untuk mengetahui gambaran kinerja guru honorer di SD Negeri  33/5  
Mattoangin Kabupaten Pangkep? 
c. Untuk mengetahui Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru honorer di SD Negeri  33/5  Mattoangin 
Kabupaten Pangkep? 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki proses 
pembelajaran guru honorer agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga 
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat.  
b. Bagi Guru Honorer 
Sebagai bahan masukan bagi guru honorer agar dapat meningkatkan 
kinerjanya dan dapat menambah wawasan serta keterampilan pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
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Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat melihat, merasakan, dan 
menghayati apakah proses pembelajaran yang dilakukan selama ini sudah efektif 
dan efisien. 
d. Bagi UIN Alauddin Makassar 
Memberikan tambahan karya tulis ilmiah untuk kampus tercinta 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, agar menjadi karya tulis yang akan 
selalu dikembangkan dan dipelajari oleh saudara-saudara yang ingin mempelajari, 
menge mbangkannya dan tentu dengan sudut pandang yang baru. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepemimpinan  
Menurut Kamus Bahasa Inggris kepemimpinan diambil dari kata lead yang 
berarti memimpin, sedangkan  leader  adalah seorang pemimpin dan  leadership 
adalah kepemimpinan.1 
Menurut K. Permadi mendefinisikan kepemimpinan adalah kegiatan untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik 
perorangan atau kelompok.2Soekarto Indrafachrudi dan J.F. Tahalele 
mendefinisikan kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu 
kelompok sedemikian rupa sehingga tercapailah tujuan kelompok itu, tujuan 
tersebut tujuan bersama.3 
E. Mulyasa mendefinisikan kepemimpinan adalah kegiatan untuk 
mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian organisasi.4 
S.P. Siagian yang dikutip oleh Muwahid Sulhan mendefinisikan kepemimpinan 
                                                          
1Purwono Sastro Amijoyo dan Robert K. Cunningham,  Kamus Inggris-Indonesia 
(Semarang: PT. Widya Karya, 2009), h. 224. 
 
2K. Permadi (Bukan Para Normal), Pemimpin dan Kepemimpinan Dalam Manajemen 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 12 
 
3
 Sukarto Indrafachrudi dan J.F. Tahalele, Mengatur Bagaimana Memimpin Sekolah Yang 
Baik  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), h. 12 
 
4
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan Implementasi 
(Bandung: PT. Rosdakarya, 2003), h. 107 
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merupakan motor atau daya penggerak dari pada sumber-sumber dan alat-alat 
yang tersedia bagi organisasi.5 
Sebutan untuk kepemimpinan dalam khazanah Islam yaitu khalifah, imam, 
dan wali. Disamping khalifah, imam, dan wali sebutan untuk pemimpin atau 
kepemimpinan dalam praktiknya juga dikenal Amir dan Sultan yang artinya 
menunjukkan pemimpin negara. Menurut al Maraghi, khalifah disini diartikan 
sebagai pelaksana wewenang Allah swt merealisasikan berbagai perintahnya 
dalam kehidupan sesama manusia.6 
Pada konteks khalifah, Allah berfirman dalam QS.  al Baqarah/2: 30 
 َك ُّبَر َلاَق ِْذإَو ُدِسْفُي ْنَم اَھيِف ُلَعْجََتأ اُولاَق ًةَفيِلَخ ِضْرلأا يِف ٌلِعاَج يِِّنإ ِةَكِئلاَمْلِل
 َنوُمَلْعَت لا اَم ُمَلَْعأ يِِّنإ َلاَق َكَل ُس ِّدَقُنَو َكِدْمَحِب ُح ِّبَسُن ُنْحَنَو َءاَم ِّدلا ُكِفْسَيَو اَھيِف 
 
Terjemahannya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Mereka berkata: 
Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau? 
Tuhan berfirman: sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui”.7 
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap individu (manusia) memiliki 
tugasnya masing-masing sebagai khalifah di muka bumi. Setiap individu 
                                                          
 
5
 Muwahid Sulhan, Buku Ajar Administrasi Pendidikan (Tulungagung: STAIN, 2000), h. 
83 
6
 Syafruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), 
h. 194. 
7
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: 
PT. Thoha Putra, 1998), h. 13 
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(manusia) akan mempertanggungjawabkan semua perbuatannya selaku khalifah di 
muka bumi ini yang bertugas membangun dan memakmurkan bumi ini.8 
Selain kata khalifah juga disebut  ulil amri, yang berarti pemimpin 
tertinggi dalam masyarakat Islam. Sebagaimana QS. al-Nisa’/4:59 terlihat bahwa 
kedudukan  ulil amri atau pemimpin sangatlah tinggi, sehingga perintah mentaati 
pemimpin jatuh sesudah perintah mentaati Allah dan Rasul-Nya, yaitu sebagai 
berikut: 
 ْاوُعيَِطأ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَھ َُّيأ اَي  ْمُتْعَزاَنَت ِنإَف ْمُكنِم ِرَْملأا ِيلُْوأَو َلوُس َّرلا ْاوُعيَِطأَو َ9ّ
 ٌرْيَخ َكِلَذ ِرِخلآا ِمْوَيْلاَو ِ;ّاِب َنوُنِمْؤُت ْمُتنُك ِنإ ِلوُس َّرلاَو ِ9ّ َىِلإ ُهو ُّدُرَف ٍءْيَش يِف
 ًلايِْوأَت ُنَسَْحأَو 
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”.9 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu kegiatan atau kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk menggerakkan atau mempengaruhi orang lain sehingga mau 
berbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya tujuan tertentu. 
 
 
                                                          
8
 Ahzami Sami’un Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema 
Insani, 2006), h. 41. 
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 202 
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2. Tugas Kepemimpinan 
a. Memiliki kecakapan untuk bekerja sama dengan orang lain. Oleh karena itu, 
ia harus mampu menyusun tugas sekaligus membaginya secara professional 
agar tujuan yang telah ditetapkan dengan mudah dapat dicapai dengan 
sebaik mungkin. 
b. Bertanggung jawab penuh atas seluruh tugas dan kewajibannya, termasuk 
tugas dan kewajiban yang diberikan kepada bawahannya. 
c. Memiliki kecerdasan dan menentukan prioritas, membagi tugas kepada 
bawahannya, mengatur waktu pelaksanaan, mengidentifikasi permasalahan 
yang dihadapi, mengawasi, mengevaluasi, dan menetapkan solusi bagi 
permasalahan yang dihadapi dengan cara, metode, dan strategi yang tepat, 
efektif, dan efesien. 
3. Teori Kepemimpinan 
Teori kepemimpinan yang berkembang adalah sebagai berikut:10 
a. Teori genetic, yaitu kepemimpinan diartikan sebagai traits within the 
individual leader: seseorang dapat menjadi pemimpin karena memang 
dilahirkan sebagai pemimpin dan bukan karena dibuat atau dididik untuk itu 
(leaders were borned and note made ). Teori ini banyak ditentang oleh para 
ahli karena bakat seseorang sangat tipis jika berkaitan dengan 
kepemimpinan. Menurut C. Bird, bakat kepemimpinan hanya berkisar 5% 
sehingga yang paling menentukan adalah pendidikan dan pelatihan (Siagian, 
2001:317) 
                                                          
10Basri Hasan, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 27-28. 
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b. Teori sosial, teori yang memandang kepemimpinan sebagai fungsi 
kelompok . Menurut teori ini, sukses tidaknya suatu kepemimpinan tidak 
hanya dipengaruhi oleh kemampuan atau sifat-sifat yang ada pada 
seseorang, tetapi yang lebih penting adalah dipengaruhi oleh sifat-sifat dan 
ciri-ciri kelompok yang dipimpinnya. 
c. Teori situasional, teori yang berpandangan bahwa kepemimpinan 
bergantung pada situasinya. Teori ini tidak hanya melihat kepemimpinan 
dari sudut pandang yang bersifat psikologis dan sosiologis, teori situasional 
yang popular adalah teori situasional Hersey dan Blachard, yaitu teori yang 
memfokuskan kepada pengikut. Menurut teori ini kepemimpinan dapat 
berhasil dicapai dengan memilih gaya kepemimpinan yang tepat, yang 
sifatnya bergantung pada kesiapan atau kedewaasaan para pengikutnya.  
Robbins (2002: 49) mengemukakan bahwa kepemimpinan situasional lebih 
menekankan pada pengikut, yaitu pada kesiapan atau kematangan pengikut. 
4. Pengertian Kepala Sekolah 
Secara etimologi, kepala sekolah merupakan padanan dari school principal 
yang bertugas menjalankan principalship atau kekepalasekolahan. Istilah 
kekepalasekolahan,  artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok 
dan fungsi seabagai kepala sekolah. kepala sekolah adalah guru yang mempunyai 
kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah 
sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama.11 
 
                                                          
11Sutikno Sobry, Manajemen Pendidikan (Lombok: Holistica, 2012), h. 125. 
 
16 
 
5.  Tugas Kepala Sekolah 
Tugas utama kepala sekolah adalah sebagai berikut:12 
a. Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan kelompok, 
organisasi atau lembaga, dan menjadi juru bicara kelompok. 
b. Meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju kondisi yang 
lebih baik. 
c. Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan. 
d. Membantu kelancaran proses perubahan, khusunya menyelesaikan masalah 
dan membina hubungan atar pihak yang berkaitan. 
e. Menghubungkan orang dengan sumber dana yang diperlukan. 
6. Fungsi Kepala Sekolah 
a. Melihat sumber fungsi-fungsi Manajemen 
 Fungsi kepala sekolah sebagai seorang pemimpin yaitu kepala sekolah 
hendaknya mampu mengaplikasikan fungsi- fungsi manajemen ke dalam 
manajemen sekolah yang dipimpinnya. Di antara fungi- fungsinya adalah :13 
1) Perencanaan (planning). 
 Perencanaan dapat dirumuskan sebagai keseluruhan proses pemikiran 
dan penentuan secara matang terhadapa hal – hal yang akan dating dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Tanpa perencanaan pelaksanaan suatu 
kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan 
                                                          
12Basri Hasan, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 43. 
 
 
13Basri Hasan, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 43-44. 
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yang di inginkan.  Dalam hal ini, kepala sekolah harus mampu menjadi perencana 
yang baik, karena dengan perencanaan yang dibuat akan menentukan baik dan 
buruknya organisasi kedepannya. 
2) Pengorganisasian (Organizing ) 
 Kepala sekolah melakukan pembagian kerja yang jelas terhadap guru-
guru, tata usaha dan karyawan lainnya sesuai dengan susunan organisasi yang 
telah dibuat.Dengan pembagian kerja yang baik, perlimpahan wewenang dan 
tanggung jawab yang tepat serta mengingat prinsip- prinsip pengorganisasian, 
memungkinkan kegiatan sekolah berjalan lancer dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
3) Pengarahan (Directing) 
Pengarahan adalah kegiatan membimbing anggota dengan jalan memberi 
perintah/ komando, memberi petunjuk, mendorong semangat kerja menegakkan 
disiplin, memberikan usaha lainnya agar mereka dapat melakukan pekerjaan 
mengikuti arah yang ditetapkan untuk memperoleh tindakan dari anggota yang 
dipimpin, maka seorang pemimpin harus menunjukkan keteladanan. 
4) Pengkoordinasian (Coordinating) 
  Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan tugas 
– tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, kebijaksanaan, 
tindakan, langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya pertentangan , kekacauan , 
penduplikasian dan kekosongan tindakan. Adanya bermacam- macam tugas dan 
pekerjaan yang dilakukan oleh banyak orang, memerlukan adanya koordinasi 
serta pengarahan dari pimpinan sekolah.Adanya koordinasi dan pengarahan yang 
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baik dan berkelanjutan dapat menghindarkan kemungkinan terjadinya persaingan 
yang tidak sehat. 
5) Pengawasan (Controling ) 
 Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar pelaksanaan 
pekerjaan serta hasil sesuai dengaan rencana, perintah, petunjuk atau ketentuan- 
ketentuan lainnya yang telah ditetapkan.Dalam hal ini kepala sekolah harus bisa 
menjadi pengawas terhadap organisasi yang dipimpinnya dengan sebaik mungkin. 
Dalam pelaksanaanya pekerjaannya Kepala Sekolah merupakan pekerjaan 
berat yang menuntut kemampuan ekstra.14 
6) Kepala Sekolah sebagai Edukator 
Dalam peranan sebagai pendidik,  Kepala  Sekolah  harus berusaha 
menanamkan,  memajukan,  dan  meningkatkan sedikitnya empat  macam  nilai  
yaitu pembinaan mental,  moral,  fisik,  dan artistik bagi para guru dan staf di 
lingkungan kepemimpinannya.15 
Memahami arti pendidik tidak cukup dengan berpegang konotasi yang 
terkandung dalam defenisi pendidik, melainkan harus dipelajari keterkaitannya 
dengan makna pendidikan, sasaran pendidikan, bagaimana strategi pendidikan itu 
dilaksanakan. Arti atau defenisi pendidikan secara leksikal dapat digali dari 
berbagai sumber, antara lain: Pendidik adalah orang yang mendidik. Sedang 
mendidik diartikan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran 
                                                          
 
14
 E Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS 
dan KBK (Bandung:Remaja Rosdakarya,2005), 98. 
 
15
 E Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS 
dan KBK,  h. 99. 
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sehingga pendidikan dapat diartikan proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan latihan.16 
Sebagai seorang pendidik dia harus mampu menanamkan, memajukan dan 
meningkatkan paling tidak empat macam nilai, yaitu: 
1) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia. 
2) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai 
perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagai akhlak, 
budi pekerti dan kesusilaan. 
3) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, 
kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriah. 
4) Artistik, hal-hal yang berkaitan kepekaan manusia terhadap seni 
keindahan. 
Terakhir yang perlu diperhatikan oleh setiap kepala sekolah terhadap 
peranannya sebagai pendidik, mencakup dua hal pokok, yaitu sasaran atau kepada 
siapa perilaku sebagai pendidik itu diarahkan.Sedang yang kedua, yaitu 
bagaimana peranan sebagai pendidik itu dilaksanakan.17 
7) Kepala Sekolah sebagai Manajer 
Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencana, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan 
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 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya,  h. 122. 
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 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya,  h. 124. 
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segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.18  
Dikatakan suatu proses, karena semua  manajer dan ketangkasan dan keterampilan 
yang dimiliknya mengusahakan dan mendayagunakan tenaga kependidikan dalam 
berbagai  kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan.  
Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikandari defenisi tersebut yaitu 
proses, pendayagunaan seluruh sumber organsasi dan pencapaian tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. 
1) Proses, adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesuatu. 
Manajemen sebagai suatu proses, karena semua manajer bagaimanapun 
juga dengan ketangkasan dan keterampilan yang khusus, mengusahakan 
berbagai kegiatan yang saling berkaitan tersebut dapat didayagunkan 
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
2) Sumber daya suatu sekolah, meliputi : dana, perlengkapan, informasi, 
maupun sumber daya manusia, yang masing-masing berfungsi sebagai 
pemikir, perencana, pelaku, serta pendukung untuk mencapai tujuan. 
3) Mencapai Tujuan Organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Berarti 
bahwa kepala sekolah berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang bersifat 
khusus. Tujuan akhir yang spesifik ini berbeda-beda antara organisasi 
yang satu dengan organisasi lain. Tujuan ini bersifat khusus dan unik. 
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 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), h. 1. 
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Namun apapun tujuan spesifik dari organisasi tertentu, manajemen adalah 
merupakan proses, melalui manajemen tersebut tujuan dapat dicapai. 19 
8) Kepala Sekolah sebagai Leader 
Salah satu posisi kepala sekolah adalah memimpin para guru dan pegawai 
agar mau antusias bekerja serta membuahkan hasil kerja yang sesuai dengan 
harapan.20 
Kepala Sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan,  membuka komunikasi 
dua arah, dan mendelegasikan tugas. 
Pakar yang membicarakan masalah kepemimpinan di ataranya adalah: 
Koontz, O’Donnel, dan Weihrich. Di dalam bukunya yang berjudul management, 
cetakan ketujuh tahun 1980, antara lain dikemukakan, bahwa yang dimaksud 
dengan kepemimpinan secara umum, merupakan pengaruh, seni atau proses 
mempengaruhi orang lain sehingga mereka dengan penuh kemauan berusaha ke 
arah tercapainya tujuan organisasi.21 
Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, 
oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci untuk 
menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah 
kepengikutan, kemauan orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan 
                                                          
 
19Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h.95. 
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 Made Pirdata, Manajemen Pendidikan Indonesia (Cet. I, Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2011), h. 4. 
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 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya,  h.103. 
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pemimpin, itulah yang menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata 
lain pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada bawahan.22 
9) Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, Kepala Sekolah harus memiliki strategi  yang tepat 
untuk memberikan motivasi  kepada para tenaga  kependidikan dalam melakukan 
berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan 
secara efektif, dan penyediaan pusat sumber belajar melalui pengembangan pusat 
sumber belajar.23 
10)  Kepala Sekolah Sebagai Staf 
 Kepala sekolah berperan pula sebagai seorang staf.Berperan sebagai staf, 
karena keberadaan kepala sekolah di dalam lingkungan organisasi yang lebih luas 
atau di luar sekolah berada di bawah kepemimpinan pejabat lain, baik langsung 
maupun tidak langsung, yang berperan sebagai atasan kepala sekolah. 
 Tugas sebagai staf  kepala sekolah hanya dapat berhasil efektif, apabila 
setiap kepala sekolah menyadari dan memahami peranannya sebagai staf, serta 
mampu mewujudkan dalam perilaku dan perbuatan, macam-macam persyaratan 
pemimpin dan sebagai staf, yang mencakup butir-butir nilai sebagai berikut :  
1) Memiliki kualitas umum kepemimpinan. 
2) Memiliki persyaratan khusus kepemimpinan. 
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 E Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS 
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3) Menguasai teknik pengendalian. 
4) Pandai meyesuaikan diri. 
5) Taat  pada norma, etika, dan hierarki organisasi. 
6) Mampu menciptakan suasana keterbukaan . 
7) Bersifat terbuka terhadap kritik. 
8) Menguasai situasi dan kondisi bawahan.  
9) Kemampuan mengendalikan diri . 
10) Memiliki keahlian khusus. 
11) Kemauan bekerja keras. 
12) Selalu memiliiki optimisme.24 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
disamping peranannya sebagai pejabat formal yang mempunyai kewenangan 
dalam pengambilan keputusan dan memberikan instruksi atau perintah, kepala 
sekolah berperan pula sebagai seorang staf. 
B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu dari kata 
performance.Kata performance berasal dari kata to perform yang berarti 
menampilkan atau melaksanakan.Performance berarti prestasi kerja, pencapaian 
kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja.25 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, atau 
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kemampuan kerja26. Dalam materi diklat “Penilaian Kinerja Guru” yang 
diterbitkan oleh Direktorat Tenaga Kependidikan, kinerja merupakan suatu wujud 
prilaku seseorang atau organisasi dengan orientasi prestasi.27 
Pendapat para ahli mengenai kinerja cukup beragam.Menurut Tjutju 
kinerja merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang setelah yang 
bersangkutan menjalankan tugas dan perannya dalam organisasi.28Sementara 
menurut T. Aritonang dalam Barnawi dan Muhammad Arifin performance atau 
kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang 
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan etika.29Kemudian menurut Ilyas 
dalam Indrawati, kenerja adalah penampilan hasil karya personel, baik kuantitas 
maupun kualitas dalam suatu organisasi dan merupakan penampilan individu 
maupun kelompok kerja personel.30 
Samsudin memberikan pengertian kinerja sebagai tingkat pelaksanaan 
tugas yang dapat dicapai sesorang dengan menggunakan kemampuan yang ada 
dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan 
                                                          
26Depdiknas, Kamus Besar Bahasa IndonesiaEdisi Ketiga(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 
h. 570. 
27Direktorat Tenaga Kependidikan, Penilaian Kinerja Guru (Jakarta: Direktorat Tenaga 
Kependidikan, Ditjen PMPTK, Depdiknas, 2008), h. 20. 
28Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 161 
29Barnawi dan Muhammad Arifin, Instrumen Pembinaan, Peningkatan dan Penilaian 
Kinerja Guru Profesional, h. 12. 
30Yuliani Indrawati, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru Matematika dalam 
Pelaksanaan Kurikulum Bebasis Kompotensi pada Sekolah Menengah AtasKota Palemmbang. 
Dalam Jurnal Manajemen dan Bisnis Sriwijaya, Vol. 4, No. 7 Juni 2006, h. 45-46. 
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organisasi.31Sedangkan Nawawi memberikan pengertian kinerja sebagai hasil 
pelaksanaan suatu pekerjaan. Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa 
kinerja merupakan suatu perbuatan atau prilaku sesorang yang secara langsung 
maupun tidak langsung dapat diamati oleh orang lain.32 
Berdasarkan  beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa 
kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan tanggung jawab  dan wewenangnya berdasarkan standar 
kinerja  yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai 
tujuan organisasi. 
Sementara itu, guru adalah  pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran siswa. Menurut Rahman Natawijaya secara 
khusus mendefinisikan kinerja guru sebagai seperangkat perilaku nyata yang 
ditunjukkan guru pada waktu dia memberikan pembelajaran kepada siswa.33 
Menurut Sanjaya kinerja guru berkaitan dengan tugas perencanaan, 
pengelolaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar siswa. Sebagai perencana, 
maka guru harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di 
lapangan, sebagai pengelola maka guru harus mampu menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik, dan 
sebagai evaluator maka guru harus mampu melaksanakan penilaian proses dan 
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32Hadari Nawawi, Manajemen Sumber DayaManusia Untuk Bisnis yang Kompotitif 
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005), h. 234. 
33Rahman Natawijaya, Peran Guru Dalam Bimbingan di Sekolah (Bandung: CV Abardin, 
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hasil belajar siswa.34Menurut Sudjana kinerja guru dapat dilihat dari 
kompetensinya melaksanakan tugas-tugas guru, yaitu: (1) merencanakan proses 
belajar mengajar; (2) melaksanakan dan mengelolah proses belajar mengajar; (3) 
menilai kemajuan proses belajar mengajar; (4) menguasai bahan pelajaran.35 
Dari pembahasan tentang pengertian atau defenisi kinerja dan guru, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru secara garis besar  adalah suatu 
aktifitas guru yang dilakukun dalam rangka membimbing, mendidik, mengajar 
dan melakukan transfer knowledge kepada anak didik sesuai dengan kemampuan 
keprofesionalan yang dimilikinya dan hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai 
seorang guru dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi 
oleh pimpinan lembaga pendidikan terutama kepala sekolah. 
2.  Aspek-Aspek Kinerja Guru 
Guru sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya mengenai 
keguruan memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Dalam 
Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru danDosen menyatakan bahwa; 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usian dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.36 
                                                          
34Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(Jakarta: Prenada Media Grup, 2005), h. 134. 
35Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
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Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh dimensi atau 
aspek-aspek: 
(1) kemampuan menyusun rencana pembelajaran (2) kemampuan 
melaksanakan pembalajaran (3) kemampuan melaksanakan hubungan antar 
pribadi (4) kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar (5) kemampuan 
melaksanakan program pengayaan (6) dimensi kemampuan melaksanakan 
program remedial.37 
Dalam kinerja mengajar guru, tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor  
pendukung dan pemecahan masalah yang menyebabkan terhambatnya kegiatan 
belajar mengajar secara baik dan benar dalam rangka pencapaian tujuan yang 
diharapkan guru dalam mengajar. Mc Clelland dalam Mangkunegara 
mengemukakan ada enam karakteristik dari pegawai yang memiliki motif 
berprestasi tinggi, yaitu; (1) memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi, (2) 
berani mengambil resiko, (3) memiliki tujuan yang realistis, (4) memiliki  rencana  
kerja yang  menyeluruh dan berjuang untuk merealisai tujuannya, (5) 
memanfaatkan  umpan  balik  (feed  back)  yang  konkret  dalam  seluruh  
kegiatan  kerja  yang  dilakukannya, (6) memberi kesempatan untuk 
merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.38 
Menurut Muhibbin Syah ada sepuluh kompetensi dasar yang harus 
dimiliki guru dalam upaya peningkatan keberhasilan belajar mengajar, yaitu:  
                                                          
37
 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 23-25. 
38Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 
(Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2002),  h. 67. 
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(1) Menguasai bahan, (2) Mengelola program belajar mengajar, (3) 
Mengelola kelas, (4) Menggunakan media atau sumber belajar, (5) Menguasai 
landasan-landasan kependidikan, (6) Mengelola interaksi belajar mengajar, (7) 
Menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran, (8) Mengenal fungsi dan 
program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, (9) Mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, (10) Memahami prinsip-prinsip dan 
menasirkan hasil-hasil pendidikan guna keperluan pengajaran.39 
Berdasarkan pengertian di atas aspek kinerja guru mempunyai spesifikasi 
tertentu. Aspek kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan  spesifikasi 
kompotensi yang dimiliki  oleh setiap guru. Berkaitan dengan aspek kinerja guru, 
wujud prilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran 
yaitu merencana pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan, 
mengvaluasi atau menilai pembelajaran. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi kinerja Guru 
Kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh 
faktor-faktor tertentu.Baik faktor internal maupun eksternal sama-sama membawa 
dampak terhadap kinerja guru. 
a. Faktor internal  
Faktor internal kinerja guru adalah faktor yang datang dari dalam diri 
guru yang dapat mempengaruhi kinerjanya yang meliputi; kemampuan, 
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keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru, pengelaman 
lapangan, dan latar belakang keluarga.40 
Dalam melaksanakan tugas guru tentunya memiliki kinerja yang 
berbeda-beda tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut 
Anwar Prabu Mangkunegara, faktor internal yang mempengaruhi kinerja 
seseorang dalam bekerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi 
(motivation).41 
1) Faktor Kemampuan 
Faktor kemampuan seorang pendidik atau guru sangat penting dan 
berpengaruh dalam dunia pendidikan. 
Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi 
dan kemampuan kinerja profesi kinerja dalam penampilan aktual dalam proses 
belejar mengajar, minimal memiliki empat kemampuan, yakni: 
a) Merencanakan proses belajar mengajar 
b) Melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar mengajar, 
c) Menilai kemampuan proses belajar mengajar, dan 
d) Menguasai bahan pelajar.42 
Faktor kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki guru juga 
dibahas oleh pemerintah Indonesia. Hal ini bisa dilihat berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 16 tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru disebutkan bahwa; 
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Kinerja Guru Profesional, h. 43. 
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Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi 
utama, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional.43 
Keempat kompetensi di atas pada dasarnya menjelaskan dua bidang 
kompetensi guru yakni kompetensi kognitif dan kompetensi perilaku. Kompetensi 
sikap, khususnya sikap profesional guru, tidak tampak.  
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 
adalah guru yang memiliki kemampuan di wilaya kognitif (pengetahuan) dan 
afektif (sikap) dan psikomotori (keterampilan). 
2) Faktor Motivasi 
Motivasi menurut Anoraga adalah sesuatu yang menimbulkan semangat 
atau dorongan dan kerja44. Mc. Donald dalam kutipan Djamarah mengatakan 
bahwa: 
Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang 
yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai 
tujuan.45 
Motivasi adalah hal yang penting dalam melakukan aktifitas mengajar, 
sebab motivasi melahirkan dorongan yang kuat untuk melakukan pengajaran 
secara maksimal. Motivasi bersumber dari dua hal yaitu:46 
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 Pandji Anoraga, Psikologi Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 35 
45Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta.2008), h. 114 
46Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta.2008) h. 115 
31 
 
a) motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. 
b) motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang dari luar. 
Motivasi adalah pemberian  daya penggerak yang  menciptakan 
kegairahan seseorang agar  mereka  mau bekerja  sama,  bekerja  efektif  dan  
terintegrasi  dengan  segala  daya upayanya  untuk  mencapai  kepuasan47. Dalam 
Hasibuan, Mc. Clelland  mengemukkan teorinya  yaitu  Mc. Clelland's  
Achievement  Motivation  Theory  atau Teori  Motivasi  Prestasi  Mc. Clelland. 
Teori  ini  berpendapat  bahwa karyawan  mempunyai  cadangan  energi  
potensial.  Bagaimana  energi dilepaskan  dan  digunakan  tergantung  pada  
kekuatan  dorongan motivasi  seseorang  dan  situasi  serta  peluang  yang  
tersedia.  Energi akan dimanfaatkan oleh karyawan karena dorongan oleh48: 
(a) Kekuatan motif dan kekuatan dasar yang terlibat, 
(b) Harapan keberhasilannya, 
(c) Nilai insentif yang terletak pada tujuan 
b. Faktor eksternal  
Faktor eksternal kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar guru 
yang dapat mempengaruhi kinerjanya yang meliputi; (1) gaji, (2) sarana dan 
prasarana, (3) lingkungan kerja fisik dan, (4) kepemimpinan.49 
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 Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, h. 162-163. 
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Untuk memahami lebih dalam lagi, berikut ini akan dibahas satu persatu 
tentang apa dan mengapa keempat faktor eksternal tersebut dapat mempengaruhi 
kinerja guru. 
1) Gaji 
Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja guru adalah gaji.Gaji 
merupakan salah satu bentuk kompensasi atas prestasi kerja yang diberikan oleh 
pemberi kerja kepada pekerja.Menurut Handoko kompensasi adalah segala 
sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja 
mereka.50Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mendefenisikan;  
Gaji guru sebagai hak yang diterima oleh guru atas pekerjaannya dari 
penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan dalam bentuk finansial secara 
berkala sesuai dengan peraturan perundang-undangan.51 
Sementara itu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan 
bahwa gaji adalah adalah upah kerja yang dibayar dalam waktu yang tetap atau 
balas jasa yang diterima pekerja dalam bentuk uang berdasarkan waktu 
tertentu.52Dari dua pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa gaji memiliki dua 
ciri utama yaitu berbentuk uang dan dibayarkan secara tetap dalam waktu tertentu. 
Menurut Tjutju dan Suwanto, besar kecilnya kompensasi  menggambarkan 
tingkat kontribusi karyawan terhadap organisasi dan besar kecilnya kompensasi 
                                                          
50T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia Edisi Kedua 
(Yogyakarta: BPFE Universitas Gadjah Mada, 2008), h. 155. 
51Repoblik Indonesia, Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
Pasal 1 Ayat 15. 
52Depdiknas, Kamus Besar Bahasa IndonesiaEdisi Ketiga, h. 372. 
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juga  menggambarkan besar kecilnya tanggung jawab pekerjaan yang diemban 
oleh seorang karyawan dalam sebuah organisasi.53 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mengoptimalkan 
kinerja guru langkah yang perlu dilakukan ialah memberikan gaji yang layak 
sesuai dengan tingkat kinerja yang diharapkan. 
2) Sarana dan Prasarana 
Dalam materi diklat pengawas sekolah yang berjudul “Administrasi dan 
Pengelolaan Sekolah” telah dijelaskan perbedaan sarana dan prasarana dan 
pengklasifikasiannya. Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan 
perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 
Sarana pendidikan diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu; (1) habis tidaknya 
dipakai, (2) bergerak tidaknya saat digunakan, (3) hubungannya dengan proses 
belajar mengajar. Sementara prasarana pendidikan adalah semua perangkat 
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses 
pendidikan di sekolah. Prasaran pendidikan di sekolah dapat diklasifikasikan 
menjadi dua macam, yaitu; (1) prasarana yang secara langsung digunakan untuk 
proses pembelajaran,(2) prasrana yang tidak digunakan untuk proses 
pembelajaran, tetapi secara langsung sangat menunjang proses pembelajaran.54 
Sarana dan prasarana sekolah sangat menunjang pekerjaan guru. Guru 
yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai akan menunjukkan 
kinerja yang lebih baik dari pada guru yang  tidak dilengkapi sarana dan prasarana 
                                                          
53Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 127. 
54Direktorat Tenaga Kependidikan, Administrasi dan Pengelolaan Sekolah (Jakarta: 
Direktorat Tenaga Kependidikan, Ditjen PMPTK, Depdiknas, 2008), h. 37-39. 
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yang memadai. Kualitas sarana dan prasarana hendaknya mengikuti 
perkembangan teknologi yang lebih mutakhir. 
3) Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja merupakan faktor situasional yang berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai, baik secra langsung maupun tidak 
langsung.Lingkungan kerja dapat diubah sesuai dengan keinginan 
pendesainnya.Oleh karena itu, Menurut Zaenal dan Suharyo, Lingkungan kerja 
harus ditangani atau didesain agar menjadi kondusif terhadap pekerja untuk 
melaksanakan kegiatan dalam suasana yang aman dan nyaman.Ada beberapa 
faktor yang memengaruhi lingkungan kerja fisik, yaitu meliputi; pencahayaan, 
pewarnaan, udara, kebersihan, kebisingan, dan keamanan.55 
Berdasarkan faktor-faktor lingkungan kerja di atas, memberikan dampak 
positif kepada guru dalam melaksanakan tugas. 
4) Kepemimpinan 
Dalam wilaya praksis, Istilah manajemen sering dipersepsikan sama 
dengan kepemimpinan. Keduanya sulit dibedakan karena memang memiliki 
beberapa kesamaan, di antaranya substansi  yang diusrus sama-sama manusia dan 
nonmanusia., tujuannya sama-sama ingin mengelola organisasi agar efektif dan 
efisien, dan keduanya sama-sama melakukan transformasi. Soepardi dalam E. 
Mulyasa mendefenisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk 
menggerakkan, memengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasihati, 
membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kalau 
                                                          
55Zainal Abidin dan Suharyo Widagdo, Study Literatur Tentang Lingkungan Kerja Fisik 
Perkantoran, dalam Seminar Nasional V SDM Teknologi Nuklir, Yogyakarta, 5  November 2009, 
h. 219. 
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perlu), serta membina dengan maksud agar manusia sebagai media manajemen 
mau bekerja dalam mencapai tujuan administrasi secara efektif dan efisien.56 
Menurut Tjutjut dan Suwanto, kepemimpinan adalah kemampuan dan 
kekuatan seseorang (baca: pemimpin) untuk memengaruhi pikiran (minsed) orang 
lain agar mau dan mampu mengikuti kehendaknya dan memberi inspirasi kepada 
pihak lain untuk merancang sesuatu yang lebih bermakna.57 
Kepemimpinan memang memainkan peranan yang sangat penting dalam 
menentukan kinerja pegawai.Baik buruknya pegawai selalu dihubungkan dengan 
kepemimpinan. Handoko dalam Reksohadiprodjo dan Handoko  menyatakan 
bahwa dalam kenyataannya pemimpin dapat memengaruhi moral dan kepuasan 
kerja, keamanan, kualitas hidup kerja, dan terutama tingkat prestasi suatu 
organisasi.58Oleh karena itu, mengusahakan kepemimpinan yang baik adalah 
sebuah keharusan dalam upaya meningkatkan kinerja guru. 
Pidarta dalam Saerozi mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya,59yaitu : 
a) Kepemimpinan kepala sekolah, 
b) Fasilitas kerja, 
c) Harapan-harapan, dan 
d) Kepercayaan personalia sekolah. 
                                                          
56E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h.       
107-108. 
57Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 165-166. 
58Anung Pramudyo, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Dosen Negri 
pada Kopertis Wilaya V Yogyakarta, dalam  JBTI, Vol. 1, No. 1, Februari 2010, h. 3. 
59M.Saerozi, Politik Pendidikan Agama dalam Era Pluralisme; Telaah Historis atas 
Kebijaksanaan Pendidikan Agama Konfesional di Indonesia(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), h. 
2. 
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Dengan demikian nampaklah bahwa penerapan prinsip-prinsip 
manajemen dan peran kepala sekolah akan ikut menentukan baik buruknya kinerja 
guru. Kopelman dalam Supardi menyatakan bahwa “kinerja organisasi  ditentukan 
oleh empat faktor antara lain yaitu: (1) lingkungan, (2) karekteristik individu, (3) 
karakteristik organisasi, dan (4) karakteristi pekerjaan”.60 
 
                                                          
60Supardi, Kinerja Guru, h. 50 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dapat diartikan sebagai 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random atau acak, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.1 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto yaitu jenis 
penelitian yang hanya menggambarkan data berdasarkan hasil yang diperoleh di 
lapangan (apa adanya) tanpa memberikan perlakuan terhadap responden.2Setelah 
memperhatikan teori diatas, dengan demikian penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif karena data penelitian yang diperoleh 
menggunakan angka dan analisisnya menggunakan statistik, untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan antara dua variable. 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri  33/5  Mattoangin Kabupaten 
Pangkep. 
 
 
                                                          
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal 14. 
2Sugiyono, Statistika untuk penelitian, Cet XXVI;Bandung:Alfabeta,2015),h.61 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan Psikologis, yaitu pendekatan yang berdasarkan pada tingkah laku 
seseorang. 
2. Pendekatan Sosiologi, yaitu pendekatan yang berdasarkan situasi yang terjadi 
di ruang lingkup SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep. 
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung makna.Makna adalah data yang 
sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang 
tampak.3 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Penentuan jumlah populasi dan sampel dalam suatu penelitian merupakan 
salah satu langkah yang sangat penting untuk diketahui.Dari penentuan populasi 
dan sampel tersebut diharapkan adanya jumlah data yang berguna bagi pemecahan 
masalah. 
Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi itu.4 
                                                          
3Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta,2008 ),h.1. 
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal 297. 
39 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.5 
Populasi pada penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
dan guru honorer yang terdiri dari 11 orang yang masing-masing memiliki fungsi, 
kualitas dan karakteristik yang berbeda-beda dengan jumlah 13 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada. Menurut 
Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil 
sample antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”6 
Untuk itu sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel jenuh 
yaitu dari seluruh jumlah tenaga  guru honorer, kepala sekolah dan wakil kepala 
sekolah yang berada di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep dengan 
jumlah 13 orang. 
 
 
 
 
 
                                                          
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2011), hal 80. 
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 112. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.7 
Penggunaan metode angket ini untuk mendapatkan data yang pasti 
terhadap variable yang diteliti. Dimana, semua sampel yakni guru honorer SD 
Negeri 33/5 MattoanginKabupaten Pangkep diberikan daftar pertanyaan atas 
kinerjanya, kepemimpinan kepala sekolah, beserta pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru honorer itu sendiri. 
2. Wawancara 
Wawancara  adalah  suatu  cara  pengumpulan  data  yang  digunakan 
untuk  memperoleh  informasi  langsung  dari  nara  sumbernya.8 
E. Instrumen Penelitian 
Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan 
instrumen penelitian (alat ukur).Instrumen yang baik adalah instrumen yang valid 
dan reliabel.9 
                                                          
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 199. 
8Ridwan, Metode dan Teknik Penyusunan Tesis(Bandung : IKAPI, 2006),hal 102. 
 
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Edisi Revisi. Cet. XII, (Bandung: Alfabeta, 
2011), hal 18. 
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Ada dua instrument yang digunakan di penelitian ini yaitu : 
1. Skala likert 
Skala likert yaitu metode pengskalaan pernyataan sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social.10Dengan 
demikian skala likert pada penelitian ini digunakan untuk mengukur sikap dan 
pendapat.Jawaban setiap item instrument pada skala likert yang digunakan 
gradasinya dari sangat positif sampai sangat negatif. 
Tabel 3.1 skor jawaban 
Jawaban 
Skor Jawaban  
Positif 
Skor Jawaban 
Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
 Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
3.2kisi-kisi angket meliputi: 
Aspek yang Ingin diukur dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah : 
Aspek Indikator 
No. Aitem 
Favorable Unfavorble 
Berdasarkan tugas 
kepemimpinan 
1) Memimpin dan mengatur situasi, 
mengendalikan kegiatan kelompok, 
1 
 
2 
 
                                                          
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), hal 134. 
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Kepala Sekolah organisasi atau lembaga, dan 
menjadi juru bicara kelompok. 
2) Meyakinkan orang lain tentang 
perlunya perubahan menuju kondisi 
yang lebih baik. 
3) Mengingatkan tujuan akhir dari 
perubahan. 
4) Membantu kelancaran proses 
perubahan, khusunya menyelesaikan 
masalah dan membina hubungan 
atar pihak yang berkaitan. 
5) Menghubungkan orang dengan 
sumber dana yang diperlukan 
 
 
3 
 
 
5,6 
 
8,9,10 
 
 
 
13,14 
 
 
4 
 
 
7 
 
11,12 
 
 
 
15 
Berdasarkan fungsi 
kepemimpinan kepala 
sekolah. 
1) Perencanaan (planning). 
Perencanaan dapat dirumuskan 
sebagai keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan secara 
matang terhadapa hal – hal yang 
akan dating dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Tanpa 
perencanaan pelaksanaan suatu 
kegiatan akan mengalami kesulitan 
dan bahkan kegagalan dalam 
21 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
22 
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mencapai tujuan yang di inginkan.  
Dalam hal ini, kepala sekolah harus 
mampu menjadi perencana yang 
baik, karena dengan perencanaan 
yang dibuat akan menentukan baik 
dan buruknya organisasi 
kedepannya. 
2) Pengorganisasian (Organizing ) 
Kepala sekolah melakukan 
pembagian kerja yang jelas terhadap 
guru-guru, tata usaha dan karyawan 
lainnya sesuai dengan susunan 
organisasi yang telah dibuat. Dengan 
pembagian kerja yang baik, 
perlimpahan wewenang dan 
tanggung jawab yang tepat serta 
mengingat prinsip- prinsip 
pengorganisasian, memungkinkan 
kegiatan sekolah berjalan lancar dan 
mencapai tujuan yang diinginkan.  
3) Pengarahan (Directing) 
Pengarahan adalah kegiatan 
membimbing anggota dengan jalan 
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memberi perintah/ komando, 
memberi petunjuk, mendorong 
semangat kerja menegakkan disiplin, 
agar mereka dapat melakukan 
pekerjaan mengikuti arah yang 
ditetapkan untuk memperoleh 
tindakan dari anggota yang 
dipimpin, maka seorang pemimpin 
harus menunjukkan keteladanan. 
4)  Pengkoordinasian (Coordinating) 
 Pengkoordinasian adalah kegiatan 
menghubungkan orang-orang dan 
tugas–tugas sehingga terjalin 
kesatuan atau keselarasan 
keputusan, kebijaksanaan, 
tindakan, langkah, sikap serta 
tercegah dari timbulnya 
pertentangan,kekacauan,penduplik
asian dan kekosongan tindakan. 
Adanya bermacam- macam tugas 
dan pekerjaan yang dilakukan oleh 
banyak orang, memerlukan adanya 
koordinasi serta pengarahan dari 
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pimpinan sekolah. Adanya 
koordinasi dan pengarahan yang 
baik dan berkelanjutan dapat 
menghindarkan kemungkinan 
terjadinya persaingan yang tidak 
sehat. 
5)    Pengawasan (Controling ) 
Penawasan adalah tindakan atau 
kegiatan usaha agar pelaksanaan 
pekerjaan serta hasil sesuai dengaan 
rencana, perintah, petunjuk atau 
ketentuan- ketentuan lainnya yang 
telah ditetapkan. Dalam hal ini 
kepala sekolah harus bisa menjadi 
pengawas terhadap organisasi yang 
dipimpinnya dengan sebaik 
mungkin. 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
 
25 
Selain skala likert yang di atas instrument penelitian ini juga adalah 
pedoman wawancara.  
2. Pedoman Wawancara 
Dalam penelitian ini, yang berperan sebagai pewawancara adalah peneliti 
sendiri. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul  data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
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apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 
pengumpul data telah menyiapkan instrumen peneliti berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan 
wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan 
pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, 
pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai 
pengumpul data.11 
Contoh pedoman wawancara kinerja guru honorer: 
a.  Apakah guru honorer bekerja sama dengan para guru PNS dan Kepala 
sekolah dalam merencanakan pembelajaran? 
b. Apakah guru honorer melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai 
dengan kurikulum 2013 yang telah ditetapkan untuk dilaksanakan? 
c. Apakah guru honorer mampu melakukan pengevaluasian terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan? 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisa data dimaksudkan untuk mengkaji dalam kaitanya 
denganpengujian hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan.Kegiatan 
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan.12 
                                                          
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 194-195. 
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 209. 
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Untuk menganalisa data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data, 
sebagai berikut: 
1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Statistik deskritif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.13 Adapun langkah-langkah analisis statistik deskriptif 
sebagai berikut: 
a. Menentukan skor maksimum dan skor minimum. 
b. Menghitung besarnya range dengan rumus; 
R = NT- NR 
Keterangan: 
R  : Range 
NT  : Nilai tertinggi 
NR  : Nilai terendah 
c. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
i   = 1 + (3,33) log n 
 
                                                          
13
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, h. 207.  
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Keterangan: 
i : interval 
n : jumlah responden 
d. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus; 
  =   
Keterangan: 
P : Panjang kelas 
R : Range 
i : Interval 
e. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 ̅ 	= 			∑	.∑	  
Keterangan: 
 ̅ : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Batas kelas interval 
f. Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
 P = X	100% 
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 Keterangan : 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
g. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
  SD = 
( )
1
2
2
−
−
∑
∑
N
N
x
x
 
Keterangan : 
SD  : Standar Deviasi. 
∑x
  : Total Skor Guru. 
∑
2x
 
 : Jumlah Kuadrat Total skor Guru. 
N   : Populasi.14 
h. Kategorisasi  
Untuk mempermudah mengetahui gambaran kepemimpinan dan gambaran 
kinerja guru di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep. Maka, dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; 
kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah, yang ditentukan 
                                                          
14Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian,(Bandung: Alfabeta, 2003), h.45. 
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berdasarkan teori kategorisasi oleh Saifuddin Azwar.15 Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat rumus berikut: 
Tinggi : < 	1,0	 
Sedang : − 1,0	 ≤  <  + 1,0	 
Rendah : + 1,0	 ≤  
2. Teknik analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.16 Adapun 
langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana:  =  +   
Keterangan: 
 Y : Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
 a : Bilangan Konstan 
b   : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka 
terjadi penurunan. 
 
                                                          
15Saifuddin Azwar,Penyusunan Skala Psikologi(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2015), h. 
109 
16
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, h. 209. 
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X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
  = 	 ∑!"∑#$%&∑!∑#!
'∑#$&∑#$
=	( =  ( 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
  = '∑#!&∑#∑!
'∑#$&	∑#$
=	 '∑)
∑$
 
1) Uji korelasi (Uji r) 
 *) =
∑)
+∑$∑)$
 
 Keterangan: 
X : Variabel independent 
Y : Variabel dependent 
2) Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
implementasi manajemen kelas terhadap peningkatan kinerja guru honorer di SD 
Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep.  
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
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a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
,- =
+Ʃ/ − Ʃ −  .Ʃ
0 − 2  
b) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
 ,2 = 345#²&	Ʃ6²7
 
3) Uji Hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : µ = 0 
Ha : µ ≠ 0 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α  = 5% = 0,05  8 ₂⁄  = 0.025 
b = n-2 = 29-2 = 27 
ttabel = t0,025 (29)  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian ini terbagi 3 sesuai dengan jumlah 
rumusan masalah. 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru honorer. Untuk mengambil data variable 
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru digunakan skala likert. Setelah  
data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis dekskriptif untuk 
mengetahui gambaran dari masing-masing variable, resepsi linier sederhana, dan 
uji hipotesis. 
1. Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Negeri 33/5 
Mattoangin Kabupaten pangkep (variable X) 
a) Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinan Kepala sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh guru 
honorer yang terdiri dari 11orang, penulis memperoleh data melalui angket yang 
diisi oleh guru honorer, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item 
soal dan di sajikan dalam bentuk tabel. Adapun gambaran kepemimpinan kepala 
sekolah, dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.1 
Data Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Negeri 33/5 
Mattoangin Kabupaten Pangkep 
No. Responden Skor 
1. R – 1 64 
2. R – 2 69 
3. R – 3 62 
4. R – 4 69 
5. R – 5 69 
6. R – 6 70 
7. R – 7 69 
8. R – 8 74 
9. R – 9 70 
10. R – 10 64 
11. R – 11 61 
JUMLAH 741 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi = 74, dan skor 
terendah = 61 dari jumlah responden (n) = 13 
b) Rentangkelas 
R = NT – NR  
    = (74 – 61)  
    = 13 
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c) Banyaknyakelas interval 
i   = 1 + (3,33) log n 
    = 1 + (3,33) log 11 
    = 1 + (3,33) 1,04 
    = 4,46  dibulatkan menjadi 5 
d) Panjang kelas 
P = 

  
    = 

  
   = 2,6 dibulatkan menjadi 3 
Tabel 4.2 
Tabel Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru Honorer di  SD Negeri 33/5 Mattoangin 
Kabupaten Pangkep. 
 
Interval Tabulasi Frekuensi 
61 – 63 II 2 
64 – 66 II  2 
67 – 69 IIII 4 
70 – 72 II 2 
73 – 75 I 1 
Jumlah 11 
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e) Menghitungnilai rata-rata (mean) 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi  .  
61 – 63 2 62 124 
64 – 66 2 65 130 
67 – 69 4 68 272 
70 – 72 2 71 142 
73 – 75 1 74 74 
Jumlah 11  742 
 

̅ 	= 	∑. ∑  
       =  

  
      = 67,45dibulatkan menjadi 68 
f) Menghitung nilai persentase menggunakan table sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
Interval Fi Persentase 
61 – 63 2 18,18% 
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64 – 66 2 18,18 % 
67 – 69 4 36,36 % 
70 – 72 2 18,18 % 
73 – 75 1 9,09 % 
Jumlah 11 100 % 
  
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen 
(%), dengan memperhatikan 11guru honorer sebagai sampel, 2 atau 18,18% guru 
honorer berada dalam interval (61 - 63), 2 atau 18,18% guru honorer berada dalam 
interval (64 – 66), 4 atau 36,36% guru honorer berada dalam interval (67 – 69), 2 
atau 18,18% guru honorer berada dalam interval (70 – 72), 1 atau 9,09% guru 
honorer berada dalam interval (73 - 75), dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa skor kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 33/5 Mattoangin 
Kabupaten Pangkep yang diperoleh dari hasil angket, skor terendah 61 dan skor 
tertinggi 74, dengan rata-rata tingkat nilai persentase implementasi kepemimpinan 
kepala sekolah di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep berada dalam 
interval (67 – 69) dengan nilai 36,36% yang diperoleh dari 4: 11 x 100%. 
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g) Menghitung nilai standar deviasi  
Tabel 4.5 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval Fi  .   −  ( − 	) Fi ( − 	) 
61 – 63 2 62 124 -6 36 72 
64 – 66 2 65 130 -3 9 18 
67 – 69 4 68 272 0 0 0 
70 – 72 2 71 142 3 9 18 
73 – 75 1 74 74 6 36 36 
Jumlah 11  742   144 
  
SD = (∑	(	)  
 =   
 =   
 = √14.4 
 = 3,79 dibulatkan menjadi 4 
h) Kategorisasi 
Angket penelitian ini berjumlah 25 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban sehingga diperoleh rentangan 61 sampai 74. Data ini diperoleh dari 11 
seluruh guru honorer yang menjadi responden. 
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Berdasarkan data skor kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 33/5 
Mattaongin Kabupaten Pangkep, skor terendah 61dan skor tertinggi 74, dengan 
mean sebesar 68, standar deviasi sebesar 4.  
Untuk mengetahui kategori kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 
33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep, dapat diketahui dengan mengkategorikan 
skor responden. Adapun interval penilaian pengorganisasian di SD Negeri 33/5 
Mattoangin Kabupaten Pangkep, yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
1)	
 < (# − 1,0	&)'()*+ℎ 
- < 68 − 1,0	(4) 
- <64 
2)		(# − 1,0	&) ≤ 
 < (# + 1,0	&)3(*+)4 
68 − 1,0	(4) ≤ 
 < 68 + 1,0	(4) 
							64	 ≤ 
 <72 
3)		
 ≥ (μ + 1,0&)89)449 
- ≥ 68 + 1,0	(4) 
- ≥ 72 
Tabel 4.6 
Kategorisasi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Negeri 33/5 
Mattoangin Kabupaten Pangkep 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0&) X<64 2 Rendah 18,19 % 
(µ-1,0&) ≤ X < 
(µ+1,0&) 
64 ≤X< 
72 
8 Sedang 72,72 % 
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X ≥ (µ+1,0&) X ≥ 72 1 Tinggi 9,09 % 
Jumlah 11  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 
11guru honorer sebagai responden, 2 atau 18,19% responden yang barada dalam 
kategori rendah, dan 8 atau 72,72% responden  yang barada dalam kategori 
sedang, serta 1 atau 9,09% responden yang barada dalam kategori tinggi. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa, kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 
33/5 Mattoangin berada dalam kategori sedang yakni 72,72%. 
2. Gambaran Kinerja Guru Honorer di SD Negeri33/5 Mattoangin 
Kabupaten Pangkep (Variabel Y) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Kepala Sekolah 
dan Wakil Kepala Sekolah SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep yang 
terdiri dari 2 responden, penulis memperoleh data melalui wawancara berbentuk 
butir pernyataan layaknya angket yang diisi oleh kepala sekolah dan wakil kepala 
sekolah, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan 
disajikan dalam bentuk tabel. Adapun gambaran mengenai kinerja guru honorer 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Data Gambaran Kinerja Guru Honorer di SD Negeri33/5 Mattoangin 
KabupatenPangkep 
No. Nama Nilai 
1. Kepala Sekolah 45 
2. Wakil Kepala Sekolah 48 
JUMLAH 93 
 
a. Rentang kelas 
R = NT – NR  
    = (48 – 45)  
    = 3 
b. Banyaknya kelas interval 
i   = 1 + (3,33) log n 
    = 1 + (3,33) log 2 
    = 1 + (3,33) 0,30 
    = 1,99 dibulatkan menjadi 2 
c. Panjang kelas 
P = 

  
    = 

 
   =0,5 dibulatkan menjadi 1 
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d. Membuat tabel distribusi Frekuensi Mutu Pendidikan di SD Negeri 33/5 
Mattoangin Kabupaten Pangkep. 
Tabel 4.8 
Tabel Distribusi Frekuensi Kinerja Guru Honorer di  
SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep 
 
Interval Tabulasi Frekuensi 
45 – 46 I 1 
47 – 48 I 1 
Jumlah 2 
 
e. Menghitungnilai rata-rata (mean) 
Tabel 4.9 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval Fi Xi Fi . Xi 
45 – 46 1 45,5 45,5 
47 – 48 1 47,5 47,5 
Jumlah 2  93 
 

̅ 	= 	∑. ∑  
       =  
;
  
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      = 46,5 dibulatkan menjadi 47 
f. Menghitung nilai persentase menggunakan table sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
 
Interval Frekuensi Persentase 
45 – 46 1 50% 
47 – 48 1 50% 
Jumlah 2 100 % 
 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen 
(%), dengan memperhatikan 2 responden sebagai sampel, 1 atau 50% responden 
berada dalam interval (45 - 46), 1 atau 50% responden berada dalam interval (47 – 
48), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor kinerja guru honorer di SD 
Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep yang diperoleh dari hasil angket, 
skor terendah 45 dan skor tertinggi 48, dengan rata-rata tingkat nilai persentase 
kinerja guru honorer di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep berada 
dalam interval (47 – 48) dengan nilai 50% yang diperoleh dari 1 : 2 x 100%. 
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g. Menghitung nilai standar deviasi 
Tabel 4.11 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
 
Interval Fi Xi Fi . Xi  −  (
− 	) 
Fi 
( − 	) 
45 – 46 1 45,5 45,5 - 1,5 2,25 2,25 
47 – 48 1 47,5 47,5 0,5 0,25 0,25 
Jumlah 2  93   2,5 
 
SD = (∑	()  
      =  , 
      = ,  
      = <2,5 
      = 1,58 dibulatkan menjadi 2 
h. Kategorisasi 
Angket penelitian ini berjumlah 16 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban, dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 45 sampai 
48. Data ini diperoleh dari 2 orang yang menjadi responden yaitu kepala sekolah 
dan wakil kepala sekolah.  
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Berdasarkan data skor kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 33/5 
Mattaongin Kabupaten Pangkep, skor terendah 48 dan skor tertinggi 45, dengan 
mean sebesar 47, standar deviasi sebesar 2.  
Untuk mengetahui kategori kinerja guru honorer di SD Negeri 33/5 
Mattoangin Kabupaten Pangkep, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor 
responden. Adapun interval penilaian pengorganisasian di SD Negeri 33/5 
Mattoangin Kabupaten Pangkep, yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
1)	
 < (# − 1,0	&)'()*+ℎ 
- < 47 − 1,0	(2) 
- <45 
2)		(# − 1,0	&) ≤ 
 < (# + 1,0	&)3(*+)4 
47 − 1,0	(2) ≤ 
 < 47 + 1,0	(2) 
45	 ≤ 
 <49 
3)		
 ≥ (μ + 1,0&)89)449 
- ≥ 47 + 1,0	(2) 
- ≥ 49 
Tabel 4.12 
Kategorisasi Kinerja Guru Honorer di SD Negeri 33/5 Mattoangin 
Kabupaten Pangkep 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0&) X<45 0 Rendah 0 % 
(µ-1,0&) ≤ X < 45 ≤X<1 2 Sedang 100 % 
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(µ+1,0&) 49 
X ≥ (µ+1,0&) X ≥ 49 0 Tinggi 0 % 
Jumlah 2  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 2 
sebagai responden, 0 atau 0 % responden yang barada dalam kategori rendah, dan 
2  atau 100% responden  yang barada dalam kategori sedang, serta 0 atau 0% 
responden yang barada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa, kinerja guru di SD Negeri 33/5 Mattoanging Kabupaten pangkep berada 
dalam kategori sedang yakni 100 %. 
3. Analisis Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 
Guru Honorer di SD Negeri33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep 
Di duga tidak ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru honorer. Untuk keperluan itu dari populasi 13orang, Untuk itu 
sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu dari seluruh 
jumlah tenaga  guru honorer, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang 
berada di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep dengan jumlah 13 
orang.untuk mengisi angket tentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru honore di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep. 
Kepemimpinan kepala sekolah (Variabel X) dan kinerja guru honorer (Variabel 
Y). 
Untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap variable Y digunakan 
statistik regresi linier sederhana. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
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kinerja guru honore di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep dapat 
dilihat pada tabel 4.13 
Tabel 4.13 
Tabel Penolong Untuk Mencari Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Honore Di SD Negeri 33/5 Mattoangin 
Kabupaten Pangkep 
 
No. X Y X2 Y2 X.Y 
1. 64 45 4096 2025 2880 
2. 69 48 4761 2304 3312 
3. 62 - 3844 - 62 
4. 69 - 4761 - 69 
5. 69 - 4761 - 69 
6. 70 - 4900 - 70 
7. 69 - 4761 - 69 
8. 74 - 5476 - 74 
9. 70 - 4900 - 70 
10. 64 - 4096 - 64 
11. 61 - 3721 - 61 
 741 93 50077 4329 6800 
 
a) Analisis Regresi Sederhana 
Y = a + b x 
a = 
(∑?)@∑A(∑B)	(∑BC	)
	∑(∑)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   = 
(;)()()(DE)
	()()  
   = 
DD	EE	
D	;E	  
= − ED;; 
   =- 3,74 
b = 	∑?(∑)(∑?)∑(∑)  
   =
(DE)(	)(;)	
()()  
   = 
EE		DE;
D; 
   =
;E
;D 
   = 0,03 
Jika X = 13, maka Y = 3,74 + (0,03) 13 
       = -3,74 + 0,39 
        = -3,35 
b). Uji Signifikan (Uji t)  
1). Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
  Se= ?(F.∑?)(G.∑?)  
  = ;(,	B	;)(,	B	DE)  
  = ;(,D)()  
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  =− ;,  
= − 4181,4411  
=√380,130 
 = 19,49 
2). Untukregresif b (pendugab) kesalahan baku akan dirumuskan: 
Sb = HI
J	(∑K)L
 
     = 
;,;
(MNO)OP
 
           = 
;,;
QNRSTOOP
 
        = 
;,;
√ 
        = 
;,;
√E 
       = 
;,;
EE, 
       = 0,22 
3). Menguji Hipotesis 
a. menentukan formulasi hipotesis 
Ho :U0 =	→ 	U0 = 0 
H1  :β   ≠β0 
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 b. menentukan taraf nyata (a) dan nilai ttabel 
  Taraf nyata dan nilai ttabel ditentukan dengan derajat kebebasan 
db = 5% = 0,05 a/2= 0,025 
db = n-2 =13-2= 11 
ttabel =t0,05(58) = 1,796 
c. menentukan nilai uji statistic 
    t = 
G	W
HG  
         = 
,
,  
       = 0,136 
Jikathitung ≤ttabel, maka Ho ditolak (H1 diterima) 
Jikathitung ≥ttabel, maka Ho gagal ditolak (Ho diterima) 
Dengan melakukan pengujian secara signifikan sebagaimana kesimpulan 
ternyata thitung ≤ ttabel atau 0,136≤ 1,796 maka Ho ditolak artinya hipotesis 
menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru honorer di SD Negeri 33/5 Mattoangin 
Kabupaten Pangkep. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrument angket 
penelitian ini berjumlah 25 item soal dengan 4 alternatif jawaban sehingga 
diperoleh rentangan 61 sampai 74. Data ini diperoleh dari 11orang tenaga guru 
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honorer yang menjadi responden, 2 atau 18,19% responden yang barada dalam 
kategori rendah, dan 8 atau 72,72% responden  yang barada dalam kategori 
sedang, serta 1 atau 9,09% responden yang barada dalam kategori tinggi. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa, kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 
33/5 Mattoanging berada dalam kategori sedang yakni 72,72% disebabkan karena 
pada aspek yang berdasarkan tugas kepemimpinan kepala sekolah yakni kepala 
sekolah kurang berkoordinasi dengan guru honorer ketika ingin mengambil 
keputusan dan kurang melakukan evaluasi terhadap guru honorer untuk melihat 
keberhasilan tujuan yang dicapai, beberapa responden yang memberi skor rendah 
pada poin tersebut. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
kepala sekolah dalam mengelolah tenaga yang tersedia di sekolah merupakan 
salah satu komponen pendidikan yang berpengaruhi dalam meningkatkan kinerja 
guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. 
Menurut Basri Hasan ada dua aspek yang harus dimiliki kepala sekolah 
agar bias memimpin dengan baik yaitu berdasarkan tugas kepemimpinan kepala 
sekolah dan berdasarkan fungsi kepemimpinan kepla sekolah. Berdasarkan tugas 
kepemimpinan kepala sekolah, kepala sekolah harus mampu memimpin dan 
mengatur situasi, mengendalikan kegiatan kelompok organisasi atau lembaga, dan 
menjadi juru bicara kelompok . Selain itu seorang kepala sekolah juga harus 
mampu meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan, membantu kelancaran 
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proses perubahan serta menghubungkan orang dengan sumber dana yang 
diperlukan. Berdasarkan fungsi kepemimpinan kepala sekolah, seorang kepala 
sekolah harus mampu menjalankan fungsi- fungsi kepemimpinannya secara 
efektif dan efisien, seperti kepala sekolah harus mampu melakukan perencanaan, 
mengorganisasikan segala bentuk yang berhubungan dengan perencanaan, kepala 
sekolah juga harus mampu mengarahkan dan membimbing anggotanya, selain itu 
kepala sekolah harus terampil mengkoordinasikan semua factor sehingga terjalin 
hubungan kerja yang harmonis serta kepala sekolah harus mampu mengontrol 
segala kegiatan yang sudah direncanakan agar tercapai tujuan organisasi.1 
2. Kinerja Guru Honorer 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrument angket penelitian 
ini berjumlah 16  item soal dengan 4 alternatif jawaban sehingga diperoleh 
rentangan  45 sampai 48. Data ini diperoleh dari 2 orang yaitu kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah yang menjadi responden. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 2 
sebagai responden, 0 atau 0 % responden yang barada dalam kategori rendah, dan 
2  atau 100% responden  yang barada dalam kategori sedang, serta 0 atau 0% 
responden yang barada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa, kinerja guru di SD Negeri 33/5 Mattoanging Kabupaten Pangkep berada 
dalam kategori sedang yakni 100 % disebabkan oleh beberapa factor diantaranya 
sebagian besar responden memberi skor rendah  pada aspek kinerja guru 
honorer,diantaranya menyusun rencana pembelajaran guru honorer kurang bekerja 
                                                          
1
 Basri Hasan, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 27-28. 
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sama dengan guru PNS dalam merencanakan pembelajar, pada aspek melaksan 
pembelajaran diantaranya guru honorer kurang memberdaya gunakan media dan 
sumber belajar yang bervariasi sesuai dengan materi yang disajikan, pada aspek 
pengevaluasian hasil belajar dimana guru honorer  kurang melakukan ujian harian 
sehingga beberapa responden yang memberi skor rendah pada poin tersebut.  
Kinerja guru secara garis besar adalah aktivitas guru yang dilakukan dalam 
ragka membimbing, mendidik, mengajar, dan melakukan transfer knowledge 
kepada anak didik sesuai dengan kemapuan keprofesionalan yang dimilikinya dan 
hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai oleh pimpinan lembaga pendidikan 
terutama kepala sekolah.2 
Kinerja guru yang akan dibahas pada pembahasan ini adalah kinerja guru 
honorer, terdapat tiga aspek yang harus dikuasai oleh guru honorer dalam 
menjalankan tugasnya, yaitu menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan melaksanakan penilaian hasil belajar. Menyusun rencana 
pembelajaran bertujuan untuk menberhasilkan proses belajar mengajar, untuk itu 
seorang guru honorer harus mampu menyusun rencana pembelajaran seperti 
menyusun RPP, menguasai metode, model, dan strategi pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru honorer merupakan kegiatan 
lanjutan menyusun rencana pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran 
seorang guru honorer harus mampu menciptakan suasana yang kondusif saat 
mengajar, mampu menguasai media pembelajaran serta guru honorer harus 
mampu mengelolah proses pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran sesuai 
                                                          
2
 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 23-25. 
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dengan apa yang direncanakan. Hal terakhir yang harus dilakukan oleh seorang 
guru honorer yaitu melaksanakan evaluasi hasil belajar seperti ujian harian, ujian 
tengah semester dan ujian akhir semester serta evaluasi pada saat proses belajar 
mengajar. 3 
3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 
Honorer di  SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep. 
Berdasarkan hasil statistic inferensial pengujian hipotesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung)  =0,136 lebih kecil 
dari pada nilai (t) yang diperoleh dari table distribusi (ttabel) = 1,796 dengan taraf 
signifikan sebesar 5% (thitung≤ ttabel)= (0,136≤ 1,796) membuktikan bahwa tidak 
terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru honorer di 
SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupten Pangkep. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa tidak terdapat pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru honorer di SD Negeri  33/ 5 Mattoangin 
Kabupaten Pangkep, berbeda dengan  hasil penelitian sebelumnya dari Pahmuddin 
yang  berjudul pengaruh kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru 
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar yang hasilnya berpengaruh dan 
Penelitian Hasriani yang berjudul Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Mengektifkan Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Negeri Baraka Kabupaten 
Enrekang juga mempunyai hasil penelitian yang berpengaruh sedangkan 
penelitian yang saya lakukan tidak berpengaruh artinya kepemimpinan kepala 
                                                          
3
 Barnawi dan Muhammad Arifin, Instrumen Pembinaan, Peningkatan dan Penilaian 
Kinerja Guru Profesional, h. 43. 
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sekolah tidak dipengaruhi oleh kinerja guru honorer diantaranya walaupun nilai 
kepemimpinan kepala sekolah itu tinggi tidak mempengaruhi kinerja guru juga 
tinggi sebaliknya jika kepemimpinan kepala sekolah itu rendah maka tidak 
menjadikan kinerja guru honorer juga ikut rendah dan ada beberapa faktor yang 
membuat kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh terhadap kinerja guru 
honorer yaitu kepala sekolah tidak membina secara langsung dan memberikan 
arahan pada guru honorer melainkan guru PNS saja dan juga kurang 
berkomunikasi dengan guru honorer untuk mengambil keputusan . 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap kinerja guru honorer di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kab. Pangkep, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 11guru 
honorer sebagai responden, 2 atau 18,19% responden yang barada dalam kategori 
rendah, dan 8 atau 72,72% responden  yang barada dalam kategori sedang, serta 1 
atau 9,09% responden yang barada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa, kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 33/5 
Mattoanging berada dalam kategori sedang yakni 72,72%.  
2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 2 sebagai 
responden, 0 atau 0 % responden yang barada dalam kategori rendah, dan 2  atau 
100% responden  yang barada dalam kategori sedang, serta 0 atau 0% responden 
yang barada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, kinerja 
guru di SD Negeri 33/5 Mattoanging Kabupaten pangkep berada dalam kategori 
sedang yakni 100 %. 
3. Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung)  = 0,136 lebih kecil 
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dari pada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel) = 1,796 dengan 
taraf signifikansi sebesar 5% (thitung ≤ ttabel)= (0,136 ≤ 1,796) membuktikan 
bahwa tidak terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 
guru honorer di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupten Pangkep. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta implikasi 
dalam upaya memberikan motivasi, semangat, dan perhatian yang serius terhadap 
pendidik, peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Demi menunjang aktivitas guru honorer dalam bekerja, Kepala Sekolah 
sebaiknya selalu memperhatikan, mengawasi pekerjaan guru honorer agar tanggung 
jawab seorang pemimpin itu terlihat, kemudian kepala sekolah memberikan pelatihan, 
evaluasi setiap selesai pembelajaran terakhir kepada guru honorer untuk mengetahui 
hasil yang telah dicapai serta memberikan pelayanan intensif terhadap guru honorer 
dalam hal membangun hubungan baik, karena apa yang kepala sekolah berikan 
terhadap guru honorer maka itu yang dikerjakan, tanpa arahan dari kepala sekolah 
maka guru honorer pun tidak dapat bekerja dengan baik, jadi saling terkait anta 
kepala sekolah dengan guru honorer. 
 Dalam proses pembelajaran pendidik dalam hal ini guru honorer, sebaiknya 
sebelum pertama kalinya memulai pembelajaran guru honorer harus memiliki RPP 
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masing-masing sebagai acuan pembelajaran di kelas serta dijelaskan pula tujuan yang 
hendak dicapai dalam pembelajran berlangsung agar tercipta pembelajaran yang 
kondusif, efektif dan efisien dengan tujuan yang diharapkan agar peserta didik 
menerima materi pembelajaran dengan menyenangkan, guru honorer pun juga harus 
memahami karakter peserta didik sehingga metode pembelajarannya dapat 
disesuaikan. 
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 Mewujudkan Sekolah Yang Nyaman, Unggul Dalam Prestasi Memiliki 
Kecerdasan Intelektual Emosional Dan Spiritual Serta Berwawasan Lingkungan 
Yang Siap Yang Berkompetisi Di Era Global. 
 
1. Meningkatkan Pengetahuan Kepala Sekolah dan Guru Melalui KKKS, 
KKG, Penataran, Pelatihan, dan Pendidikan Formal 
2. Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Menyenangkan, Kreatif, Dan 
Aplikatif, dengan Memperhatikan Perkembangan Dan Potensi yang 
dimiliki Siswa 
3. Mengembangkan sumber daya manusia yang mampu merumuskan 
upaya untuk melestarikan lingkungan hidup terutama lingkungan 
sekolah dan sekitarnya 
4. Membentuk sumber daya manusia , bersikap dan  berperilaku yang 
peduli terhadap upaya pengelolaan lingkungan hidup; 
5. Mengembangkan sumber daya manusia yang berwawasan, bersikap 
dan berperilaku yang memahami dan sadar dan berupaya mencegah 
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. 
 
 
 
            Tujuan sekolah   tersebut  secara bertahap akan dimonitor dan dievaluasi, 
secara berkesinambungan untuk  mencapai standar Kompotensi Lulusan yaitu. 
1. Meningkatkan Kualitas  Mutu pendidikan Dan Profesionalisme Guru 
2. Meningkatkan Penguasaan Dan Pengalaman IpteQ dan ImtaQ 
3. Peduli Terhadap Lingkungan Sekitarnya 
 
 
 
 
  
 
PENGISIAN ANGKET SERENTAK OLEH PARA RESPONDEN ( GURU HONORER) 
 PENGISIAN ANGKET OLEH GURU HONORER DI DALAM KELAS  
 
SUASANA BELAJAR DI KELAS DUA 
 
 WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
 
PEMANDANGAN DEPAN RUANG KELAS 
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Kepada 
Yth. Bapak/Ibu Guru 
Di SD Negeri 33/5 Mattoangin  
Kabupaten Pangkep 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Semoga Allah, Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan rahmat dan karunianya 
kepada Bapak/ Ibu sekeluarga. Melalui surat ini kami mohon dengan hormat kepada 
Bapak / Ibu untuk berkenan menjawab angket terlampir sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya menurut persepsi Bapak/ Ibu. Angket ini tidak digunakan untuk menilai 
pekerjaan, dan tidak ada pengaruh apapun terhadap dari Bapak/ Ibu guru. Data yang 
diperoleh semata-mata untuk penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Honorer di SD Negeri 33/5 
Kabupaten Pangkep” pada program Studi Manajemen Pendidikan Islam/S1 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Demikian harapan kami, atas perhatian dan bantuan dari Bapak/ Ibu, kami 
ucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
       Pangkep, 1 Agustus 2017 
        Hormat Saya 
 
 
        Fajriani Nurdin
  
 
2 
 
Kisi – kisi angket yang Ingin diukur dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah : 
Aspek yang Ingin diukur dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah : 
Aspek Indikator 
No. Aitem 
Favorable Unfavorble 
Berdasarkan tugas 
kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
1) Memimpin dan mengatur situasi, 
mengendalikan kegiatan kelompok, 
organisasi atau lembaga, dan 
menjadi juru bicara kelompok. 
2) Meyakinkan orang lain tentang 
perlunya perubahan menuju kondisi 
yang lebih baik. 
3) Mengingatkan tujuan akhir dari 
perubahan. 
4) Membantu kelancaran proses 
perubahan, khusunya menyelesaikan 
masalah dan membina hubungan 
atar pihak yang berkaitan. 
5) Menghubungkan orang dengan 
sumber dana yang diperlukan 
1 
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5, 6 
 
8, 9, 10 
 
 
 
13, 14 
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7 
 
11, 12 
 
 
 
 
15 
 
Berdasarkan fungsi 
kepemimpinan kepala 
sekolah. 
1) Perencanaan (planning). 
Perencanaan dapat dirumuskan 
sebagai keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan secara 
matang terhadapa hal – hal yang 
akan dating dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Tanpa 
perencanaan pelaksanaan suatu 
21 
 
 
 
 
 
 
 
22 
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kegiatan akan mengalami kesulitan 
dan bahkan kegagalan dalam 
mencapai tujuan yang di inginkan.  
Dalam hal ini, kepala sekolah harus 
mampu menjadi perencana yang 
baik, karena dengan perencanaan 
yang dibuat akan menentukan baik 
dan buruknya organisasi 
kedepannya. 
2) Pengorganisasian (Organizing ) 
Kepala sekolah melakukan 
pembagian kerja yang jelas terhadap 
guru-guru, tata usaha dan karyawan 
lainnya sesuai dengan susunan 
organisasi yang telah dibuat. Dengan 
pembagian kerja yang baik, 
perlimpahan wewenang dan 
tanggung jawab yang tepat serta 
mengingat prinsip- prinsip 
pengorganisasian, memungkinkan 
kegiatan sekolah berjalan lancar dan 
mencapai tujuan yang diinginkan.  
3) Pengarahan (Directing) 
Pengarahan adalah kegiatan 
membimbing anggota dengan jalan 
memberi perintah/ komando, 
memberi petunjuk, mendorong 
semangat kerja menegakkan disiplin, 
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agar mereka dapat melakukan 
pekerjaan mengikuti arah yang 
ditetapkan untuk memperoleh 
tindakan dari anggota yang 
dipimpin, maka seorang pemimpin 
harus menunjukkan keteladanan. 
4)  Pengkoordinasian (Coordinating) 
 Pengkoordinasian adalah kegiatan 
menghubungkan orang-orang dan 
tugas–tugas sehingga terjalin 
kesatuan atau keselarasan 
keputusan, kebijaksanaan, 
tindakan, langkah, sikap serta 
tercegah dari timbulnya 
pertentangan,kekacauan,penduplik
asian dan kekosongan tindakan. 
Adanya bermacam- macam tugas 
dan pekerjaan yang dilakukan oleh 
banyak orang, memerlukan adanya 
koordinasi serta pengarahan dari 
pimpinan sekolah. Adanya 
koordinasi dan pengarahan yang 
baik dan berkelanjutan dapat 
menghindarkan kemungkinan 
terjadinya persaingan yang tidak 
sehat. 
5)    Pengawasan (Controling ) 
Penawasan adalah tindakan atau 
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kegiatan usaha agar pelaksanaan 
pekerjaan serta hasil sesuai dengaan 
rencana, perintah, petunjuk atau 
ketentuan- ketentuan lainnya yang 
telah ditetapkan. Dalam hal ini 
kepala sekolah harus bisa menjadi 
pengawas terhadap organisasi yang 
dipimpinnya dengan sebaik 
mungkin. 
 
ANGKET POLA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 
A. Petujuk Mengerjakan 
 
1. Berilah tanda ceklis pada salah satu alternative jawaban yang tertera di kolom 
di sebelah kanan dari setiap pernyataan. 
2. Kolom terdiri dari 4 (empat) pilihan dengn tanda dan arti sebagai berikut : 
SS = Sangat Setuju, berarti pernyataan tersebut sangat sesuai dengan 
kenyataan 
S = Setuju, berarti pernyataan tersebut (hamper) sesuai dengan 
kenyataan 
TS =  Tidak Setuju, pernyataan tersebut kurang sesuai dengan kenyataan 
STS = Sangat Tidak Setuju, berarti pernyataan tersebut benar-benar tidak 
sesuai dengan kenyataan. 
 
B. Item Angket 
No. PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 
SS S TS STS 
1. Kepala Sekolah mampu memimpin 
dan mengatur situasi pada saat 
rapat 
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2. Kepala sekolah tidak memberi 
kesempatan berbicara kepada 
audience rapat 
    
3. Kepala sekolah meyakinkan para 
guru honorer tentang perlunya 
perubahan menuju kondisi yang 
lebih baik pada saat rapat 
    
4. Kepala sekolah tidak mampu 
meyakinkan para guru untuk 
perlunya perubahan menuju kondisi 
yang lebih baik 
    
5. Kepala sekolah selalu mengingatkan 
tujuan akhir perubahan yang ingin 
dicapai bersama  
    
6. Kepala sekolah membuat 
perncanaan berdasarkan aspek 
akademik, administrasi dan 
finansial sekolah 
    
7. Kepala sekolah tidak melakukan 
evaluasi terhadap SDM untuk 
melihat keberhasilan tujuan 
    
8. Kepala sekolah melakukan 
pembagian tugas untuk membantu 
kelancaran visi misi sekolah 
    
9. Kepala sekolah mampu 
menyelesaikan masalah yang ada 
dalam lingkungan sekolah 
    
10. Kepala sekolah membina hubungan 
baik dengan guru honorer     
11. Kepala sekolah tidak memiliki 
inisiatif untuk memecahkan 
masalah  
    
12. Kepala sekolah tidak terbuka dan 
tidak bekerja sesuai dengan 
tugasnya 
    
13. Kepala sekolah melibatakan seluruh 
tenaga pendidik dan staff dalam 
rapat evaluasi 
    
14. Kepala sekolah melibatkan 
masyarakat dalam rapat komite 
sekolah 
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15. Kepala sekolah tidak 
menghubungkan siapapun dengan 
sumber dana yang diperlukan dan 
tidak mau bekerja sama 
    
16. Kepala sekolah tidak melakukan 
pembagian kerja yang jelas 
terhadap guru- guru, tata usaha, 
dan karyawan lainnya sesuai 
dengan susunan organisasi yang 
telah dibuat 
    
17. Kepala sekolah terjun langsung 
memberi arahan dan bimbingan 
kepada bawahan 
    
18. Kepala sekolah tidak mengarahkan 
dan tidak menunjukkan sikap 
disiplin kepada bawahannya 
    
19. Kepala sekolah selalu berkoordinasi 
dengan para anggota sekolah     
20. Kepala sekolah menjadi pengawas 
yang baik terhadap organisasi yang 
dipimpinya 
    
21. Kepala sekolah melibatkan guru, 
honorer dalam perencanaan 
peningkatan sekolah menuju kondisi 
yang lebih baik 
    
22. Kepala sekolah tidak melibatkan 
tokoh masyarakat dalam 
perencanaan peningkatan sekolah 
    
23. Kepala sekolah membagi tugas guru 
honorer sesuai dengan kemampuan 
dan materi yang akan diajarkan 
    
24. Kepala sekolah tidak berkoordinasi 
ketika ingin mengambil keputusan     
25. Kepala sekolah melakukan kegiatan 
pengawasan tidak sesuai dengan 
rencana, perintah yang telah 
ditetapkan 
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